
 

 

*) Penulis Corespondensi: Anisa Ayu Anjani ; Email: anisaayuanjani884@gmail.com            

Jaringan Laboratorium Medis 

https://ejournal.poltekkes-smg.ac.id/ojs/index.php/JLM/ 
 

 

Jurnal Laboratorium Medis E-ISSN 2685-8495 

Vol. 07 No. 01 Bulan Mei Tahun 2025 
Submit Artikel : Diterima 2025-04-21 ; Disetujui 2025-05-19 

 

76 

 Pengaruh Stabilitas Sampel Darah EDTA Terhadap Pemeriksaan Hemoglobin 

dan Hematokrit pada Karyawan Puskesmas Kedung II Metode Otomatis 

 

The Effect of EDTA Blood Sample Stability on Hemoglobin and Hematocrit 

Examination in Kedung II Public Health Center Employees Using an Automatic 

Method 

 

ANISA AYU ANJANI 

DEWI HARTINAH 

SHINTA DWI KURNIA 

YUNITA RUSIDAH 

ARIEF ADI SAPUTRO 

 

Universitas Muhammadiyah Kudus 1 

Jl. Ganesha Raya No. 1 Purwosari, Kec. Kota Kudu, Kudus Jawa Tengah 

Email : anisaayuanjani884@gmail.com                     

 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stabilitas sampel darah EDTA terhadap 

hasil pemeriksaan hemoglobin (Hb) dan hematokrit (Ht) menggunakan metode otomatis. 

Sampel darah EDTA dari 38 karyawan Puskesmas Kedung II diperiksa segera (0 jam), setelah 

penundaan 1 jam pada suhu ruang (17-210C), dan setelah penundaan 1 jam pada suhu kulkas 

(2-80C). Hasil pemeriksaan dianalisis menggunakan uji Two-Way ANOVA. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan dalam kadar hemoglobin dan hematokrit 

antara ketiga kondisi penyimpanan (ρ > 0,05). Rerata kadar hemoglobin pada kelompok 0 jam 

adalah 12,834 g/dL, 1 jam suhu ruang 12,797 g/dL, dan 1 jam suhu kulkas 12,829 g/dL. Rerata 

kadar hematokrit pada kelompok 0 jam adalah 38,484%, 1 jam suhu ruang 38,321%, dan 1 jam 

suhu kulkas 38,434%. Kesimpulan penelitian ini adalah penyimpanan sampel darah EDTA 

selama 1 jam, baik pada suhu ruang maupun suhu kulkas, tidak berpengaruh signifikan 

terhadap hasil pemeriksaan hemoglobin dan hematokrit. 

 

Kata Kunci: Stabilitas Sampel Darah ; EDTA ; Hemoglobin ; Hematokrit ; Sysmex XP-100 

 

Abstract 
Tuberculosis (TB) is still one of the infectious diseases with the highest mortality rate in the 

world. WHO stated that Indonesia is the third country in the world with the most TB cases. 

Semarang is the third province in Indonesia with the highest TB cases. Although the mortality 

rate is high, in reality TB can be treated and prevented. Anti-TB drugs as TB treatment agents 

can cause side effects, one of which is a decrease in the number of platelets. The purpose of 

this study was to determine the difference in the number of platelets in TB patients before 

starting treatment and after one month of treatment with Anti-TB drugs. The study population 

was new tuberculosis patients. The study sample was taken according to the established 

criteria and obtained as many as 24 people, who were examined twice, namely before 

treatment and after 1 month of treatment. The results of this study stated that the average 

number of platelets before starting TB treatment was 340.875 cells/μL and after one month of 

treatment with Anti-TB drugs was 281.958 cells/μL. The Wilcoxon test showed a P value = 

0.009. There was a significant difference in the number of platelets before starting TB 

treatment and after one month of treatment with Anti-TB drugs. TB treatment can affect blood 

conditions, including platelets. Thus, patients and their families are expected to better  

understand the importance of carrying out routine checks and not stopping treatment without 

medical consultation. 

 

Keyword: Blood sample stability ; EDTA ; Hemoglobin ; Hematocrit ; Sysmex XP-100 
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1. Pendahuluan 
 

Pemeriksaan laboratorium, termasuk hematologi rutin atau Complete Blood Count (CBC), 

berfungsi sebagai penunjang untuk menegakkan diagnosis penyakit. Pemeriksaan ini bertujuan 

untuk mengevaluasi profil komponen darah dan mendeteksi kondisi kesehatan, seperti anemia, 

infeksi, beberapa jenis kanker, alergi, dan trombositopenia. Parameter yang dianalisis dalam 

CBC mencakup kadar hemoglobin, hematokrit, laju endap darah, serta jumlah eritrosit, 

trombosit, dan leukosit (Wijaya et al., 2024). Hematologi rutin tidak hanya penting untuk 

mendiagnosis penyakit hematologi, tetapi juga untuk menilai kondisi kesehatan secara umum. 

Pemeriksaan ini dapat mendeteksi penyakit seperti anemia, kanker darah, gangguan 

pembekuan, infeksi, serta paparan zat beracun melalui analisis komponen darah (Nugraha et 

al., 2022). 

Pengambilan sampel darah yang optimal sebaiknya dilakukan dari vena. Dalam 

penggunaan, darah vena akan ditambahkan antikoagulan untuk mencegah pembekuan. 

Ethylenediaminetetraacetic Acid (EDTA) merupakan antikoagulan standar yang digunakan 

dalam pengujian hematologi. Stabilitas sampel darah EDTA ketika terjadi penundaan antara 

pengambilan sampel dan pemeriksaan dapat diperhatikan. Perubahan selama penyimpanan 

dapat mempengaruhi hasil pengukuran hemoglobin dan hematokrit, yang berdampak pada 

interpretasi hasil pemeriksaan (Peng et al 2024). Pemeriksaan menggunakan darah EDTA 

sebaiknya dilakukan segera. Penting untuk memperhatikan batas waktu penyimpanan untuk 

setiap jenis pemeriksaan. Penyimpanan darah EDTA pada suhu kamar terlalu lama dapat 

menyebabkan perubahan pada eritrosit, seperti pecahnya membran sel. Jika darah EDTA 

ditunda lebih dari 2 jam pada suhu ruangan 17-210C  atau pada kulkas dengan 2-80C, eritrosit 

dapat mengalami pembengkakan, yang akan mempengaruhi nilai hematokrit dan konsentrasi 

hemoglobin (Afriansyah et al., 2021). 

Hematokrit, yang menunjukkan persentase volume sel darah merah dalam darah, bersama 

dengan pemeriksaan eritrosit (jumlah sel darah merah) dan hemoglobin (kemampuan darah 

mengangkut oksigen), berperan penting dalam mendiagnosis kelainan darah seperti anemia 

dan polisitemia (Nugraha et al., 2022). Pengukuran hematokrit merupakan uji skrining 

sederhana untuk mendeteksi anemia,  berguna sebagai pembanding hasil hitung sel darah 

merah otomatis dan indikator tidak langsung keakuratan pengukuran hemoglobin (Murtitono 

et al., 2024). Secara menyeluruh dari ketiga parameter ini memberikan gambaran mengenai 

gangguan sistem darah, khususnya yang terkait dengan jumlah atau fungsi sel darah merah 

yang abnormal. 

Lama penyimpanan sampel pada suhu ruangan 17-210C sangat mempengaruhi keakuratan 

hasil. Penyimpanan lebih dari 2 jam pada suhu ruangan 17-210C tidak dianjurkan karena 

dapat merusak eritrosit, termasuk hemolisis. Kerusakan ini akan mempengaruhi kadar 

hemoglobin dan akurasi pengukuran hematokrit, karena penghitungan eritrosit menjadi tidak 

presisi. Meskipun metode otomatis memudahkan identifikasi dan evaluasi, sampel yang 

optimal tetap penting. Sampel yang tidak stabil dapat menghasilkan hasil pemeriksaan yang 

tidak valid (Utami et al., 2019). 
Pemahaman tahap pra analitik, analitik dan pasca analitik merupakan hal penting untuk 

mendapatkan hasil laboratorium yang akurat. Lebih dari dua pertiga kesalahan laboratorium 

disebabkan oleh kesalahan pada tahap pra analitik. Kesalahan ini mencakup masalah 

identifikasi pasien, persiapan pasien, prosedur pengambilan spesimen, penggunaan 

antikoagulan yang tepat, serta transportasi dan distribusi spesimen. Sebagai fasilitas kesehatan 

tingkat pertama, Puskesmas Kedung II terus meningkatkan kualitas layanan, termasuk dalam 

pengelolaan antrian pemeriksaan laboratorium. Penelitian sebelumnya telah meneliti pengaruh 

stabilitas sampel darah EDTA terhadap pemeriksaan hemoglobin dan hematokrit, namun 

dengan pendekatan dan konteks berbeda. Lippi et al (2005) meneliti hal serupa, tetapi fokus 

pada parameter hematologi yang lebih luas. Sementara itu, Oddoze et al (2012) meneliti 

stabilitas berbagai parameter hematologi pada sampel darah EDTA yang disimpan pada suhu 

ruang 17-210C dan suhu kulkas 2-80C, namun di lokasi bukan Puskesmas. Penelitian yang 

dilakukan oleh Daves et al (2015) juga meneliti stabilitas sampel untuk pemeriksaan darah 
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lengkap menggunakan alat otomatis, tetapi di rumah sakit. Terdapat perbedaan hasil penelitian 

di antara para peneliti sebelumnya, sehingga dalam penelitian ini ingin diketahui apakah ada 

perbedaan stabilitas sampel darah EDTA terhadap kadar hematokrit dan kadar hemoglobin 

yang diperiksa menggunakan alat auto analyzer Sysmex XP-100. Diharapkan hasilnya dapat 

mengoptimalkan proses pra analitik dan analitik di laboratorium Puskesmas, khususnya 

Puskesmas Kedung II. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stabilitas sampel 

darah EDTA terhadap hasil pemeriksaan hemoglobin dan hematokrit pada karyawan 

Puskesmas Kedung II menggunakan metode otomatis. Pemahaman terhadap faktor-faktor 

yang mempengaruhi stabilitas sampel dan dampaknya terhadap hasil pemeriksaan, diharapkan 

dapat meningkatkan keakuratan hasil pemeriksaan hemoglobin dan hematokrit di fasilitas 

kesehatan primer seperti Puskesmas. 

 

2. Metode 

 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan pendekatan 

kuantitatif dan desain cross-sectional. Sampel darah EDTA diambil dari 38 karyawan 

Puskesmas Kedung II yang memenuhi kriteria inklusi. Pemeriksaan Hb dan Ht dilakukan 

segera (0 jam), setelah penundaan 1 jam pada suhu ruang (17-210C), dan setelah penundaan 1 

jam pada suhu kulkas (2-80C). Data dianalisis menggunakan uji Two-Way ANOVA untuk 

menentukan perbedaan signifikan antara ketiga kondisi penyimpanan. Alat yang digunakan 

adalah hematologi analyzer Sysmex XP-100, yang telah dikalibrasi dan memenuhi standar 

mutu laboratorium. Tempat penelitian ini dilakukan laboratorium Puskesmas Kedung II Jepara, 

waktu penelitian dilakukan pada bulan Desember 2024. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada 

ketersediaan fasilitas yang memadai untuk pemeriksaan hematologi dan penyimpanan sampel 

pada suhu terkontrol. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil 

 
Penelitian ini menggunakan data hasil pemeriksaan kadar hemoglobin dan kadar 

hematokrit yang dilakukan pada Desember 2024. Sampel yang dianalisis adalah darah utuh 

(whole blood) dengan tambahan antikoagulan EDTA. Pemeriksaan kadar hemoglobin dan 

kadar hematokrit dilakukan menggunakan alat hematologi otomatis Sysmex XP-100, baik 

segera setelah pengambilan sampel (0 jam) maupun setelah penundaan selama 1 jam. Hasil 

penelitian yang telah dilakukan pada sampel darah EDTA diperoleh data sebagai berikut :  

 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki – Laki 12 31,6 % 

Perempuan 26 68,4 % 

Jumlah 38 100 % 

 

Tabel 2. Populasi Responden Berdasarkan Usia 

Umur (Tahun) Jumlah Presentase 

21 - 30 7 18,4 % 

31 - 40 15 39,5 % 

41 - 50 12 31,6 % 

51 - 60 4 10,5 % 

Jumlah 38 100 % 
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Tabel 1 menunjukkan karakteristik subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin dan 

kelompok umur. Dari total 38 mayoritas subjek penelitian adalah perempuan sebanyak 26 

orang (68,4%), sedangkan laki-laki berjumlah 12 orang (31,6%). 

Tabel 2 menunjukkan distribusi usia, responden terbanyak berada dalam rentang usia 31-

40 tahun, yaitu sebanyak 15 orang (39,5%). Kelompok usia 21-30 tahun berjumlah 7 orang 

(18,4%), kelompok usia 41-50 tahun sebanyak 12 orang (31,5%), dan kelompok usia 51-60 

tahun sebanyak 4 orang (10,5%). Data ini menggambarkan bahwa sebagian besar peserta 

penelitian adalah perempuan dan berada dalam kelompok usia produktif, dengan distribusi 

yang cukup merata pada setiap kategori usia. 

Pada pemeriksaan kadar hemoglobin digunakan analisis data uji Two-Way Anova. 

Berikut ini hasil analisis menggunakan statistik : 

 

Tabel 3. Hasil pemeriksaan kadar hemoglobin yang mengalami penundaan selama 0 jam di 

suhu ruang 17-210C 

 

Kadar Hemoglobin Jumlah Presentase 

Rendah 11 29,0 % 

Normal 26 68,4 % 

Tinggi 1 2,6 % 

Jumlah 38 100 % 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil hemoglobin pada kelompok kontrol (Suhu Kontrol 0 jam), 

terdapat 1 sampel dengan kadar hemoglobin tinggi (˃16 g/dL), 26 sampel dengan kadar 

hemoglobin normal (12-16 g/dL) dan 11 sampel dengan kadar hemoglobin rendah (<12 g/dL). 

 

Tabel 4. Hasil pemeriksaan kadar hemoglobin yang mengalami penundaan selama 1 jam di 

suhu ruang 17-210C 

 

Kadar Hemoglobin Jumlah Presentase 

Rendah 11 29,0 % 

Normal 26 68,4 % 

Tinggi 1 2,6 % 

Jumlah 38 100 % 

 

Tabel 4 menujukkan hasil hemoglobin pada kelompok 1 jam suhu ruang 17 - 210C, 

terdapat 1 sampel dengan kadar hemoglobin tinggi, 26 sampel dengan kadar hemoglobin 

normal, dan 11 sampel dengan kadar hemoglobin rendah. 

 

Tabel 5. Hasil pemeriksaan kadar hemoglobin yang mengalami penundaan selama 1 jam di 

suhu kulkas 2-80C 

 

Kadar Hemoglobin Jumlah Presentase 

Rendah 11 29,0 % 

Normal 26 68,4 % 

Tinggi 1 2,6 % 

Jumlah 38 100 % 

 

Tabel 5 menujukkan hasil hemoglobin pada kelompok 1 jam suhu kulkas 2 - 80C, terdapat 

1 sampel dengan kadar hemoglobin tinggi, 26 sampel dengan kadar hemoglobin normal, dan 

11 sampel dengan kadar hemoglobin rendah. 

Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dilakukan untuk memastikan bahwa data 

kadar hemoglobin (Hb) pada setiap kelompok perlakuan mengikuti distribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji tersebut, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) masing-masing kelompok 

yaitu 0,170 untuk kelompok segera 0 jam, 0,075 untuk kelompok tunda 1 jam pada suhu ruang 
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(17-210C), dan 0,115 untuk kelompok tunda 1 jam pada suhu kulkas (2-80C). Semua nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data kadar hemoglobin dalam 

semua kelompok berdistribusi normal. 

Selanjutnya, uji homogenitas varians menggunakan Levene’s Test menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,994. Karena nilai ini lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa varians data antar kelompok adalah homogen, sehingga memenuhi asumsi untuk 

analisis Two Way ANOVA. Pada hasil uji Two Way ANOVA, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,990 untuk variabel lama waktu penundaan. Nilai ini lebih besar dari 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa lama waktu penundaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kadar 

hemoglobin. 

 

Tabel 6.. Rerata nilai hemoglobin terhadap lama waktu penundaan dan suhu penyimpanan 

Lama waktu 

penundaan 

Suhu 

penyimpanan 

Mean 

g/dL 

Std. 

Deviation 
N 

0 jam 18 - 250C 12.834 1.2467 38 

1 jam 18 - 250C 12.797 1.2646 38 

1 jam 2 -80C 12.829 1.2527 38 

Total  12.820 1.2436 114 

 

Rerata nilai hemoglobin tidak berbeda secara signifikan antara kelompok kontrol, 

kelompok 1 jam suhu ruang, dan kelompok 1 jam suhu kulkas. Penyimpanan sampel darah 

EDTA selama 1 jam, baik pada suhu ruang maupun suhu kulkas, tidak memberikan dampak 

yang signifikan terhadap hasil pemeriksaan hemoglobin. 

Standar deviasi kadar hemoglobin berkisar antara 1.2467 - 1.2646 untuk masing-masing 

kelompok. Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada nilai hemoglobin antara ketiga kelompok perlakuan. Artinya, 

lama waktu penundaan pemeriksaan (0 jam, 1 jam suhu ruang, 1 jam suhu kulkas) tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil pemeriksaan hemoglobin. 

 

Tabel 7. Hasil pemeriksaan kadar berdasarkan waktu penundaan dan suhu penyimpanan 

 

Waktu 

Penundaan 

Suhu 

Penyimpanan 

Kadar 

Hematokrit 
Jumlah Presentase 

0 jam 17-210C Rendah 10 26,3 % 

  Normal 28 74 % 

  Tinggi 0 0% 

1 jam 17-210C Rendah 10 26,3 % 

  Normal 28 74 % 

  Tinggi 0 0% 

1 jam 2-80C Rendah 10 26,3 % 

  Normal 28 74 % 

  Tinggi 0 0% 

 

Dari tabel 7 di atas, dapat dilihat bahwa penundaan waktu selama 0 jam, 1 jam pada suhu 

ruang (17-210C), dan 1 jam pada suhu kulkas (2-80C) menunjukkan pola hasil yang konsisten. 

Sebanyak 28 sampel (74%) berada dalam kategori normal, sedangkan 10 sampel (26,3%) 

berada dalam kategori rendah. Tidak ada sampel yang menunjukkan kadar hematokrit tinggi 

(>48%) pada ketiga kondisi tersebut. 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data nilai hematokrit (Ht) dalam setiap 

kelompok memiliki distribusi normal. Pada tabel 4.14, hasil uji normalitas ditampilkan 

menggunakan metode Shapiro-Wilk Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa semua 

kelompok memiliki nilai ρ > 0.05 pada Shapiro-Wilk. Ini berarti bahwa data kadar hematokrit 

(Ht) dalam setiap kelompok berdistribusi normal. 
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Hasil uji homogenitas menggunakan Levene's Test menunjukkan nilai F sebesar 0,043 

dengan signifikansi 0,958. Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 tersebut menunjukkan 

bahwa varians data antar kelompok adalah homogen, hal ini memenuhi asumsi untuk dilakukan 

analisis Two Way ANOVA. 

Selanjutnya, hasil analisis Two Way ANOVA menunjukkan bahwa lama waktu tertunda 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kadar hematokrit dengan nilai signifikansi 0,977 (ρ > 

0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa tertundanya penyimpanan tidak menyebabkan 

perubahan signifikan pada kadar hematokrit. 

 

Tabel 8 Rerata nilai hematokrit terhadap lama waktu penundaan dan suhu penyimpanan 

Lama waktu 

penundaan 

Suhu 

penyimpanan 
Mean % 

Std. 

Deviation 
N 

0 jam 18 - 250C 38.484 3.4743 38 

1 jam 18 - 250C 38.321 3.2662 38 

1 jam 2 - 80C 38.434 3.4120 38 

Total  38.413 3.3559 114 

 

Rerata nilai hematokrit rata-rata hematokrit relatif stabil pada ketiga kelompok. Tidak 

terdapat perbedaan secara signifikan antara kelompok kontrol 38,484%, kelompok 1 jam suhu 

ruang 38,321%, dan kelompok 1 jam suhu kulkas 38,434%. Penyimpanan sampel darah EDTA 

selama 1 jam, baik pada suhu ruang maupun suhu kulkas, tidak memberikan dampak yang 

signifikan terhadap hasil pemeriksaan. 

Hasil analisis Post Hoc Tukey HSD menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam kadar hematokrit antara kelompok 0 jam dan 1 jam suhu ruang, 0 jam dan 1 

jam suhu kulkas, serta 1 jam suhu ruang dan 1 jam suhu kulkas. Semua nilai signifikansi (Sig.) 

lebih besar dari 0,05, yaitu 0,976, 0,998, dan 0,988. Selain itu, standar deviasi antar kelompok 

juga relatif kecil, menunjukkan bahwa tertunda selama 1 jam baik pada suhu ruang maupun 

suhu kulkas tidak menyebabkan perubahan yang signifikan pada kadar hematokrit. 

 

Pembahasan 

 
Pengumpulan data dilakukan pada Desember 2024 dengan sampel berupa darah utuh yang 

diberi antikoagulan EDTA. Pemeriksaan kadar hemoglobin dan hematokrit dilakukan pada 

tiga kondisi berbeda, yaitu segera setelah pengambilan sampel (0 jam), setelah penundaan 

selama 1 jam pada suhu ruang (17-210C), serta setelah penundaan selama 1 jam pada suhu 

kulkas (2-80C). 

Penelitian ini melibatkan 38 responden dengan distribusi jenis kelamin dan kelompok usia 

yang beragam. Dari total responden, mayoritas adalah perempuan sebanyak 26 orang (68,4%), 

sedangkan laki-laki berjumlah 12 orang (31,6%). Berdasarkan rentang usia, kelompok terbesar 

adalah usia 31-40 tahun dengan jumlah 15 orang (39,5%). Sementara itu, kelompok usia 21-

30 tahun berjumlah 7 orang (18,4%), kelompok usia 41-50 tahun sebanyak 12 orang (31,6%), 

dan kelompok usia 51-60 tahun sebanyak 4 orang (10,5%). Distribusi ini menunjukkan bahwa 

mayoritas populasi kerja di Puskesmas Kedung II yang didominasi oleh perempuan dan usia 

produktif. Studi sebelumnya oleh Sari et al (2022) menunjukkan bahwa perempuan cenderung 

memiliki kadar hemoglobin lebih rendah dibandingkan laki-laki karena faktor hormonal dan 

kehilangan darah selama menstruasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar hemoglobin (Hb) tidak mengalami perubahan 

yang signifikan baik pada pemeriksaan segera (0 jam) maupun setelah penundaan selama 1 

jam, baik pada suhu ruang (17-210C) maupun suhu kulkas (2-80C). Rerata kadar Hb pada 

kelompok 0 jam adalah 12.834 g/dL, pada kelompok 1 jam suhu ruang 12.797 g/dL, dan pada 

kelompok 1 jam suhu kulkas 12.829 g/dL. Nilai standar deviasi (SD) yang relatif kecil (1.2467-

1.2646) menunjukkan konsistensi data. Hasil uji Two Way ANOVA juga menunjukkan nilai 

signifikansi (ρ) sebesar 0.990 (> 0.05), yang mengindikasikan bahwa tidak ada perbedaan yang 
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signifikan antara kelompok. Kadar hemoglobin normal pada dewasa umumnya berkisar antara 

12-16 g/dL untuk perempuan dan 13.5-17.5 g/dL untuk laki-laki. Pada penelitian ini, 68.4% 

sampel memiliki kadar hemoglobin normal (12-16 g/dL), sementara 29% termasuk dalam 

kategori rendah (<12 g/dL). Hasil ini konsisten baik pada pemeriksaan segera maupun setelah 

penundaan 1 jam, baik pada suhu ruang maupun suhu kulkas. 

Hasil ini menunjukkan bahwa penyimpanan sampel darah EDTA selama 1 jam tidak 

mempengaruhi kadar hemoglobin secara signifikan. Tidak adanya perbedaan signifikan dapat 

disebabkan oleh stabilitas hemoglobin dalam sampel darah EDTA. Hal ini dapat disebabkan 

oleh sifat stabilnya hemoglobin dalam darah yang telah dicampur dengan antikoagulan EDTA. 

Menurut penelitian oleh Sari et al (2022), EDTA efektif dalam menjaga stabilitas hemoglobin 

karena mencegah hemolisis dan perubahan struktur sel darah merah. Selain itu, suhu 

penyimpanan (suhu ruang atau kulkas) juga tidak memberikan dampak yang berarti karena 

hemoglobin relatif stabil dalam rentang suhu tersebut. Menurut penelitian oleh Ozmen & 

Ozarda (2021), hemoglobin relatif stabil dalam darah EDTA hingga 24 jam pada suhu ruang, 

karena EDTA mencegah hemolisis dan perubahan struktur hemoglobin. Selain itu, alat 

hematologi otomatis seperti Sysmex XP-100 memiliki presisi tinggi yang meminimalkan 

variasi hasil. Hasil ini juga sejalan dengan studi Sari et al (2022) yang menyatakan bahwa 

penyimpanan sampel darah EDTA pada suhu ruang atau dingin tidak secara signifikan 

mempengaruhi kadar hemoglobin dalam jangka waktu pendek (1-2 jam). 

Hasil pemeriksaan hematokrit (Ht) juga menunjukkan pola yang serupa dengan 

hemoglobin. Rerata kadar Ht pada kelompok 0 jam adalah 38.484%, pada kelompok 1 jam 

suhu ruang 38.321%, dan pada kelompok 1 jam suhu kulkas 38.434%. Nilai standar deviasi 

(SD) berkisar antara 3.2662-3.4743, menunjukkan konsistensi data. Hasil uji Two Way 

ANOVA menunjukkan nilai signifikansi (ρ) sebesar 0.977 (> 0.05), yang mengindikasikan 

tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelompok. Kadar hematokrit normal pada dewasa 

umumnya berkisar antara 36-48% untuk perempuan dan 40-52% untuk laki-laki. Pada 

penelitian ini, 74% sampel memiliki kadar hematokrit normal (36-48%), sementara 26.3% 

termasuk dalam kategori rendah (<35%). Hasil ini konsisten baik pada pemeriksaan segera 

maupun setelah penundaan 1 jam, baik pada suhu ruang maupun suhu kulkas. 

Stabilitas hematokrit dalam sampel darah EDTA selama 1 jam dapat dijelaskan oleh 

kemampuan EDTA dalam mempertahankan integritas sel darah merah. Stabilitas hematokrit 

dalam sampel darah EDTA dapat dijelaskan oleh sifat fisik darah yang tidak mudah mengalami 

perubahan volume sel darah merah (RBC) dalam waktu singkat. EDTA mencegah perubahan 

volume sel darah merah (RBC) yang dapat mempengaruhi nilai hematokrit. Selain itu, suhu 

penyimpanan yang digunakan dalam penelitian ini (suhu ruang dan kulkas) tidak menyebabkan 

perubahan signifikan pada volume sel darah merah. Menurut Juliansyah et al (2024) 

hematokrit relatif stabil dalam darah EDTA hingga 24 jam pada suhu ruang, asalkan sampel 

tidak mengalami hemolisis atau penguapan. Hasil ini juga didukung penelitian oleh (Fitri, 2023) 

yang menyatakan bahwa penyimpanan sampel darah EDTA pada suhu ruang atau suhu dingin 

tidak secara signifikan mempengaruhi kadar hematokrit dalam jangka waktu pendek (1-2 jam).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara pemeriksaan 

segera (0 jam) dan setelah penundaan 1 jam, baik untuk hemoglobin maupun hematokrit. 

Penelitian ini mengindikasikan bahwa penundaan pemeriksaan selama 1 jam tidak 

memberikan dampak klinis yang signifikan terhadap hasil kadar hemoglobin dan hematokrit. 

Hal ini dapat dijelaskan oleh efektivitas antikoagulan EDTA dalam mencegah perubahan 

seluler dan mempertahankan stabilitas sampel darah. Selain itu, kemampuan alat hematologi 

otomatis dalam menghasilkan hasil yang konsisten juga turut mendukung temuan ini. Dengan 

demikian, penyimpanan sampel darah EDTA selama 1 jam, baik pada suhu ruang maupun suhu 

kulkas, tidak menyebabkan perubahan yang bermakna pada hasil pemeriksaan, mengingat 

stabilitas sampel darah dalam jangka waktu singkat dan kinerja alat yang baik. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian oleh Fitri (2023) yang menyatakan bahwa sampel darah EDTA dapat 

stabil selama beberapa jam tanpa perubahan signifikan pada parameter hematologi seperti 

hemoglobin dan hematokrit. Selain itu, CLSI (Clinical And Laboratory Standard Institute) 

merekomendasikan bahwa sampel darah EDTA sebaiknya diperiksa dalam waktu 6 jam jika 
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disimpan pada suhu ruang, atau 24 jam jika disimpan pada suhu 2-8°C, untuk memastikan hasil 

yang akurat. Dengan demikian, hasil penelitian ini sejalan dengan rekomendasi dan temuan 

sebelumnya, yang menyatakan bahwa penundaan pemeriksaan dalam waktu singkat (1 jam) 

tidak secara signifikan mempengaruhi hasil kadar hemoglobin dan hematokrit. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penundaan pemeriksaan 

selama 1 jam pada suhu ruang atau suhu kulkas tidak memberikan dampak yang signifikan 

terhadap kadar hemoglobin dan hematokrit dalam sampel darah EDTA. Hal ini didukung oleh 

stabilitas sampel darah yang dijaga oleh antikoagulan EDTA serta rentang suhu penyimpanan 

yang tidak berlebihan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Puspitasari and 

Aliviameita 2022) yang menunjukkan bahwa penyimpanan sampel pada suhu 2-80C dapat 

meningkatkan stabilitas beberapa parameter darah lengkap. Penyimpanan sampel pada suhu 2-

80C diketahui dapat meningkatkan stabilitas sebagian besar analit dalam darah. Berdasarkan 

hasil penelitian ini, lama waktu penundaan serta suhu penyimpanan tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan terhadap kadar hemoglobin dan nilai hematokrit. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan pada tahun 2015, yang menyatakan bahwa baik jumlah 

eritrosit maupun kadar hemoglobin hampir tidak terpengaruh oleh penyimpanan pada suhu 2-

80C maupun suhu kamar 17-210C  selama periode 72 jam. 

 

4. Simpulan dan Saran 

 

Simpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Stabilitas Sampel Darah EDTA 

Terhadap Pemeriksaan Hemoglobin Dan Hematokrit Pada Karyawan Puskesmas Kedung II 

dengan metode otomatis menggunakan alat Sysmex XP-100, dapat disimpulkan bahwa 

penyimpanan sampel darah EDTA selama 1 jam, baik pada suhu ruang (17-210C) maupun 

suhu kulkas (2-80C), tidak berpengaruh signifikan terhadap kadar hemoglobin dan hematokrit. 

Dengan demikian, sampel darah EDTA masih dapat digunakan untuk pemeriksaan 

hemoglobin dan hematokrit hingga 1 jam setelah pengambilan tanpa mengalami perubahan 

yang berarti.  

 

Saran 
 

Untuk peneliti selanjutnya, penting untuk melakukan penelitian dengan rentang waktu 

penundaan yang lebih bervariasi serta menambahkan parameter pemeriksaan hematologi 

lainnya guna memperluas pemahaman tentang stabilitas sampel. Selain itu, penggunaan jumlah 

sampel yang lebih besar dapat meningkatkan validitas hasil penelitian, dan menyelidiki faktor-

faktor lain yang mungkin mempengaruhi stabilitas sampel darah EDTA juga sangat dianjurkan. 
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